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ABSTRAK

Marta Wizela. 2013. “Hubungan Kemampuan Membaca Fiksi dengan
Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Batusangkar.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) kemampuan membaca
fiksi, (2) kemampuan menulis naskah drama, dan (3) hubungan kemampuan
membaca fiksi dengan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Batusangkar. Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Batusangkar yang terdaftar pada tahun ajaran 2012/2013 dengan
jumlah sebanyak 210 populasi dan 35 siswa sebagai sampel penelitian yang
tersebar dalam tujuh kelas. Data yang diambil dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut. Pertama, memberi skor tes kemampuan membaca fiksi. Kedua,
memberi skor tes kemampuan menulis naskah drama. Ketiga, mengubah skor
kemampuan membaca fiksi dan skor kemampuan menulis naskah drama menjadi
nilai. Keempat, mengelompokkan nilai kemampuan membaca fiksi siswa dan
kemampuan menulis naskah drama berdasarkan konvensi skala 10. Kelima,
menentukan nilai rata-rata hitung dari masing-masing tes. Keenam,
mengklasifikasikan nilai siswa per indikator. Ketujuh, menyajikan data dalam
bentuk histogram per indikator yang dinilai. Kedelapan, mengorelasikan variabel
penelitian. Kesembilan, pengujian keberartian hipotesis yang diajukan. Kesepuluh,
penyimpulan hasil penelitian dan pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan sebagai berikut. Pertama,
kemampuan membaca fiksi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar berada
pada kualifikasi baik (83,62). Kedua, kemampuan menulis naskah drama siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar berada pada kualifikasi baik sekali (86,32).
Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan (berarti) antara kemampuan membaca
fiksi dengan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Batusangkar, pada derajat kebebasan n-1 pada taraf signifikan 95% dengan thitung
lebih besar dari tiapel Yaitu 6,21> 1,70. Semakin tinggi kemampuan membaca fiksi
siswa maka semakin tinggi kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Batusangkar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ruang lingkup pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia mencakup empat
aspek keterampilan berbahasa dan kemampuan bersastra. Aspek kemampuan
berbahasa dan bersastra meliputi komponen menyimak berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut bersifat produktif dan
reseptif. Kegiatan berbahasa yang bersifat produktif meliputi keterampilan
berbicara dan menulis, sedangkan kegiatan berbahasa yang bersifat reseptif adalah
keterampilan membaca dan menyimak. Keempat aspek saling terkait antara satu
dengan yang lainnya sehingga perlu dikembangkan disetiap jenjang pendidikan.
Pada masa kecil belajar menyimak, kemudian dilanjutkan dengan berbicara,
sedangkan keterampilan membaca dan menulis diperoleh atau dipelajari di
lingkungan sekolah.

Terdapat keterkaitan yang sangat erat antara kemampuan membaca dengan
kemampuan menulis. Membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan pesan
dan informasi yang hendak disampaikan penulis melalui bahasa tulis. Selain itu,
membaca juga dapat menambah wawasan, pengetahuan, kosakata, serta istilah-
istilah tertentu yang berguna untuk kegiatan yang lain, seperti kegiatan menulis.
Menulis sebagai satu komponen keterampilan berbahasa merupakan kegiatan
yang kompleks karena di dalam menulis seseorang dituntut untuk menata dan
mengorganisasikan isi tulisan. Kegiatan menulis menuntut seseorang
mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman maupun pendapat dalam bentuk

tulisan. lde-ide yang dituangkan dalam bentuk tulisan tersebut didapat dari



kegiatan membaca. Salah satu bentuk keterampilan menulis yang perlu dikuasai
siswa adalah menulis naskah drama. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) untuk tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), terdapat
Standar Kompetensi (SK) ke-8 yaitu mengungkapkan pikiran dan perasaan
melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama, dengan Kompetensi Dasar (KD)
menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan
naskah drama.

Dalam menulis naskah drama, siswa dituntut untuk mengembangkan ide-ide
cerita dalam bentuk dialog-dialog. Pengungkapan dialog-dialog tersebut dapat
diperoleh siswa dari kegiatan membaca. Bacaan yang dapat membantu siswa
dalam menemukan ide-ide, informasi, dan inspirasi dalam menulis naskah drama
adalah bacaan fiksi, diantaranya adalah cerpen dan novel. Cerpen dan novel
merupakan suatu karya naratif yang mengandalkan kekuatan imajinasi dalam
proses penceritaannya. Cerpen, novel dan drama merupakan karya sastra yang
memiliki banyak kesamaan, perbedaannya hanya terlihat pada cara penyampaian.
Cerpen dan novel disampaikan melalui pemaparan sedangkan drama alur
ceritanya disampaikan dalam bentuk dialog-dialog.

Siswa dituntut untuk memiliki kemampuan membaca yang baik, apalagi
dalam membaca bacaan fiksi sangat dibutuhkan konsentrasi dan pemahaman yang
bagus. Memahami bacaan fiksi berupa cerpen dan novel berarti memahami isi
yang terkandung dalam cerpen dan novel tersebut, baik itu unsur intrinsik,
maupun unsur ekstrinsik. Setelah siswa mampu memahami isi yang terkandung

dalam cerpen dan novel diharapkan siswa harus mampu menulis naskah drama.



Menulis naskah drama merupakan suatu bentuk apresiasi karya sastra yang
dapat mengasah kreativitas siswa. Namun kurangnya latihan dan bimbingan
membuat siswa bingung dan tidak mengerti ketika akan menulis naskah drama.
Hal ini juga disebabkan oleh rendahnya minat baca dan kurangnya kemampuan
siswa dalam membaca bacaan fiksi. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan
beberapa orang siswa di SMP Negeri 2 Batusangkar diantaranya adalah dengan
Meliza Angela siswa kelas VIII> mengatakan bahwa “membaca bukanlah hal
yang sulit dilakukan terutama dalam membaca bacaan fiksi, tetapi kadang kala
ada rasa bosan, apalagi untuk membaca bacaan fiksi berupa cerpen dan novel itu
memerlukan waktu yang cukup lama sehingga saya lebih memilih untuk
menononton TV atau bermain internet”.

Lain lagi dengan Reska Anugrah Mulia siswa kelas VIII* mengatakan”
bahwa membaca itu bukanlah hal yang sangat penting apalagi membaca bacaan
fiksi, sedangkan untuk membaca buku pelajaran saja yang merupakan kewajiban
sudah susah untuk dilakukan”. Selanjutnya Bijaksana Elang Mulia juga
mengatakan “bahwa minat untuk membaca itu sekarang sudah banyak dikalahkan
oleh teknologi seperti handpone dan internet, kadangkala ada yang lebih memilih
untuk sms-an, bbm-an, chating dan lainnya ketimbang untuk membaca terutama
membaca bacaan fiksi”. Dari beberapa pendapat tersebut peneliti menyimpulkan
bahwa umumnya siswa beranggapan membaca itu tidak penting, membuat
mengantuk, dan sangat membosankan. Siswa mengaku lebih suka menghabiskan
waktu luangnya dengan hal-hal yang kurang bermanfaat seperti menonton TV,
bermain playstation, game online, dan exis dijejaring sosial (facebook dan

Twiter). Keadaan ini dipicu oleh kurangnya bahan bacaan siswa di sekolah



maupun di rumah. Khususnya di sekolah pengelolaan perpustakaan yang kurang
baik menciptakan suasana yang kurang kondusif untuk membaca, apalagi
persediaan buku bacaan fiksi yang sangat kurang.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan seorang guru bidang studi
Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar pada
tanggal 5 Oktober 2012 yaitu Ibuk Mazwarti, S.Pd peneliti juga menemukan
informasi bahwa kemampuan membaca fiksi siswa tidak tergolong baik. Hal ini
diketahui dari hasil evaluasi siswa yang belum mencapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Kenyataannya di lapangan, rata-rata siswa hanya
mampu mencapai nilai 70. Begitu pula dengan kemampuan menulis naskah drama
siswa yang belum memenuhi tata cara penulisan unsur-unsur drama, yaitu tema,
tokoh, penokohan, plot, latar, konflik, dan dialog. Kenyataan di lapangan, rata-rata
siswa hanya mampu mencapai nilai 65. Hal ini disebabkan, siswa kurang mampu
dan kurang berminat dalam membaca bacaan fiksi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan
dengan alasan sebagai berikut. Pertama, di sekolah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian tentang kemampuan menulis naskah drama. Kedua, siswa
kelas VIII dipilih sebagai subjek penelitian karena telah mempelajari penulisan
naskah drama sesuai dengan tuntutan kurikulum. Ketiga, letak geografis sekolah
yang bisa dijangkau oleh peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam

mengumpulkan data.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan kenyataan yang ada di lapangan,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah (1) kemampuan membaca
fiksi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar belum tergolong baik. Hal ini
terlihat dari hasil evaluasi siswa dalam menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan
fiksi berupa cerpen dan novel. Hal itu disebabkan oleh kurangnya kemampuan
membaca siswa. Siswa menganggap membaca adalah suatu kegiatan yang tidak
penting, membosankan, dan membuat mengantuk. (2) Ketidakmampuan siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar dalam menulis naskah drama. Hal ini
terlihat dari hasil evaluasi siswa yang belum mencapai KKM yang telah
ditetapkan (75). Hal itu disebabkan karena siswa masih belum mengetahui unsur-
unsur drama, yaitu tema, tokoh, penokohan, plot, latar, konflik, dan dialog dengan

baik, serta belum paham tata cara penulisan naskah drama yang bagus.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraikan tersebut, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada hubungan
kemampuan membaca fiksi dengan kemampuan menulis naskah drama siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar.

D .Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Berapakah

tingkat kemampuan membaca fiksi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar?



(2) Berapakah tingkat kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Batusangkar? (3) Apakah ada hubungan kemampuan membaca fiksi
dengan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2

Batusangkar?

E. Asumsi Penelitian

Peneliti berasumsi bahwa kemampuan membaca fiksi dengan kemampuan
menulis naskah drama memiliki hubungan yang sangat erat sebab siswa kelas VIl
SMP Negeri 2 Batusangkar sudah belajar tentang bagaimana cara menulis naskah
drama, sehingga memudahkan peneliti untuk mencari hubungan antardua variabel

tersebut.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan  masalah, penelitian ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan (1) kemampuan membaca fiksi siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Batusangkar, (2) kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Batusangkar, (3) hubungan kemampuan membaca fiksi dengan kemampuan

menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. (1) bagi guru
bidang studi bahasa Indonesia, sebagai bahan masukan dan bahan penyempurnaan
pembelajaran di sekolah (2) bagi siswa, sebagai bahan rujukan dan masukan

dalam mempelajari sastra khususnya dalam membaca fiksi dan menulis naskah



drama (3) bagi pihak sekolah, sebagai masukan agar lebih memberikan perhatian
terhadap bacaan fiksi di perpustakaan sekolah karena sangat berguna dalam proses
pembelajaran, (4) bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan
tentang teori membaca fiksi dan menulis naskah drama, menambah pengalaman

dalam penelitian serta sebagai pedoman saat terjun di dunia pendidikan.

H. Defenisi Operasional

Membaca fiksi adalah membaca yang dilakukan untuk memahami isi karya
fiksi agar memperoleh pesan dan informasi dari karya fiksi yang dibaca. Naskah
drama adalah suatu karangan atau cerita yang berupa tindakan atau perbuatan
yang masih berbentuk teks atau tulisan yang belum dipentaskan. Siswa kelas VIl1I
yang diambil adalah siswa yang terdaftar pada semester pertama di SMP Negeri 2

Batusangkar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian mengenai
hubungan kemampuan membaca fiksi dengan kemampuan menulis naskah drama siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar, maka diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama,
kemampuan membaca fiksi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar tergolong baik
karena nilai rata-rata kemampuan membaca fiksi siswa secara keseluruhan adalah 83,62.
Hal ini membuktikan bahwa nilai kemampuan membaca fiksi secara keseluruhan berada
di atas KKM yang telah ditetapkan oleh SMP Negeri 2 Batusangkar yaitu 75. Namun,
siswa masih mendapat kendala di dalam menentukan gaya bahasa. Hal ini disebabkan
karena siswa tidak sering membaca, terutama karya fiksi.

Kedua, kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Batusangkar juga tergolong baik sekali karena nilai rata-rata kemampuan menulis
naskah drama siswa adalah 86,32. Hal ini membuktikan bahwa nilai kemampuan
menulis naskah drama siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Batusangkar berada di atas
KKM vyaitu 75 dan indikator penilaian menulis naskah drama secara keseluruhan sudah
dikuasai oleh siswa dengan baik.

Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca fiksi
dengan kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Batusangkar
Artinya, bahwa kemampuan membaca fiksi sangat membantu siswa di dalam menulis
naskah drama. Hal ini terlihat dari hasil pengujian yang membuktikan bahwa thiwung lebih

besar dari tpel yaitu 6,21>1,70.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP Negeri 2
Batusangkar diharapkan lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
sebuah karya fiksi, seperti bacaan cerpen dan novel untuk membantu siswa dalam
menulis naskah drama dan memperbanyak latihan. Kedua, untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca fiksi dan kemampuan dalam menulis naskah drama,
diharapkan pihak sekolah menyediakan sarana dan prasarana, memperbanyak koleksi
buku-buku yang bersifat fiksi di perpustakaan serta mengadakan ekstrakurikuler yang
dapat mengembangkan minat dan bakat siswa dalam bersastra. Ketiga, siswa diharapkan
agar lebih menyadari pentingnya membaca karya fiksi, dalam hal ini berupa bacaan
cerpen dan novel. Keempat, untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis dan
menghasilkan naskah drama yang baik, maka terlebih dahulu ditingkatkan kemampuan

membaca karya fiksi.
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